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ABSTRAK 
 

Saat ini gender telah menjadi isu yang banyak muncul dalam berbagai bidang. 
Dalam bidang pemasaran isu gender menjadi sering menjadi topik pembahasan 
khususnya perilaku konsumen. Secara umum gender berbicara mengenai sifat atau 
karakteristik dari seorang wanita dan pria namun dalam penelitian ini gender lebih 
diarahkan pada jenis kelamin. Pada dasarnya perilaku yang ditunjukkan oleh pria 
dan wanita merupakan hasil dari respon afektif dan kognitif, dimana pria cenderung 
lebih mengutamakan pemikiran yang matang sedangkan wanita akan lebih 
melibatkan emosional. Hal ini yang mungkin mendorong terjadinya perbedaan pria 
dan wanita dalam berperilaku khususnya ketika berperilaku pembelian secara 
kompulsif. Perilaku pembelian kompulsif merupakan kondisi menyimpang yang 
ditunjukkan melalui kecenderungan untuk melakukan pembelian secara berulang, 
tanpa perencanaan serta mendorong terjadinya perilaku konsumtif. Penelitian ini 
mengambil sampel sebanyak 500 responden pria dan wanita yang berada diwilayah 
Kota Jakarta dan Bandung. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 
pengujian reliabilitas, validitas serta uji beda t-test. 
 
Kata Kunci: gender, perilaku pembelian kompulsif. 
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Abstrak 
 

Saat ini gender telah menjadi isu yang banyak muncul dalam berbagai bidang. 
Dalam bidang pemasaran isu gender menjadi sering menjadi topik pembahasan 
khususnya perilaku konsumen. Secara umum gender berbicara mengenai sifat atau 
karakteristik dari seorang wanita dan pria namun dalam penelitian ini gender lebih 
diarahkan pada jenis kelamin. Pada dasarnya perilaku yang ditunjukkan oleh pria dan 
wanita merupakan hasil dari respon afektif dan kognitif, dimana pria cenderung lebih 
mengutamakan pemikiran yang matang sedangkan wanita akan lebih melibatkan 
emosional. Hal ini yang mungkin mendorong terjadinya perbedaan pria dan wanita 
dalam berperilaku khususnya ketika berperilaku pembelian secara kompulsif. 
Perilaku pembelian kompulsif merupakan kondisi menyimpang yang ditunjukkan 
melalui kecenderungan untuk melakukan pembelian secara berulang, tanpa 
perencanaan serta mendorong terjadinya perilaku konsumtif. Penelitian ini 
mengambil sampel sebanyak 500 responden pria dan wanita yang berada diwilayah 
Kota Jakarta dan Bandung. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 
pengujian reliabilitas, validitas serta uji beda t-test. 
 
Kata kunci: gender, perilaku pembelian kompulsif. 
 
 
PENDAHULUAN 
Saat ini perkembangan teknologi dan segala kemudahan dalam berinteraksi dan beraktifitas 

telah mendorong semakin pesatnya pertumbuhan pasar. Banyak perusahaan berlomba 

menciptakan produk baru dan bersaing untuk mendapatkan konsumen. Segala bentuk 

penyajian berupa iklan dan penawaran menarik lainnya ditawarkan kepada konsumen agar 

perusahaan dapat menarik minat konsumen untuk membeli. Konsumen juga diberikan 

kemudahan akses dalam berbelanja melalui pembelanjaan secara online. Terlebih lagi gaya 

hidup menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan kelas sosial atau pergaulan dalam 
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masyarakat. Hal ini semakin mendorong tekanan akan tingkat keberhasilan hidup dalam 

masyarakat. Tekanan inilah menjadi salah satu penyebab konsumen mulai mencari solusi 

yang menyenangkan dan cepat. Salah satu solusi adalah dengan melakukan berbagai 

pembelanjaan tanpa adanya perencanaan dan pertimbangan baik dalam sisi produk yang 

ingin dibeli dan dibutuhkan serta dana yang dikeluarkan. Perilaku ini seringkali disebut 

sebagai pembelian kompulsif, dimana pembelian komulsif merupakan suatu kondisi kronis 

yang secara berulang dilakukan tanpa perencanaan yang biasanya merupakan akibat dari 

peristiwa atau perasaan negatif. (Faber dan O’Guinn, 1989).  Peristiwa atau perasaan negatif 

merupakan salah satu hasil respon afektif dan kognitif dalam perilaku konsumen. Afektif 

adalah perasaan mengenai rangsangan atau kejadian seperti perasaan suka atau tidak suka 

sedangkan kognitif merupakan struktur mental dan proses dalam berpikir, memahami dan 

menginterpretasi rangsangan. (Peter dan Olson, 2005). Jika seorang wanita berada dalam 

posisi tertekan maka biasanya faktor afektif yang akan merespon sedangkan bagi seorang 

pria cenderung merespon permasalahan atau tekanan dengan faktor kognitif. Perbedaan 

karakteristik inilah yang mungkin menjadi dasar perbedaan perilaku pembelian antara pria 

dan wanita. Menurut Trandafilović et al. (2013), gender menentukan perilaku dalam 

berbelanja, wanita lebih emosional, impulsif dan berbelanja sebagai hasil respon afektif 

dimana jika seorang wanita berada dalam kondisi sedih atau marah maka aktivitas berbelanja 

dapat dengan cepat menyingkirkan perasaan negatif tersebut sedangkan seorang pria 

menyukai pembelian secara rasional, cepat, moderat serta lebih mengandalkan penilaian dan 

pemikiran secara matang ketika memutuskan untuk berbelanja.  

Penelitian ini memfokuskan pada perbedaan gender dalam perilaku pembelian 

komulsif. Hal ini dikarenakan masih banyak ketidakkonsistenan hasil riset mengenai 

perbedaan gender dalam pembelian kompulsif dimana beberapa hasil riset menunjukkan 

adanya hasil signifikan bahwa wanita punya skor pembelian kompulsif dibanding pria, 

namun beberapa hasil riset juga menunjukkan adanya hasil yang tidak signifikan.. 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Gender  

Menurut Phillips (2005), gender mengacu pada peran dan harapan yang dikaitkan dengan 

pria dan wanita dalam masyarakat tertentu, peran yang berubah dari waktu ke waktu, tempat, 

dan tahap kehidupan sedangkan menurut Siddiqui (2016), gender atau jenis kelamin adalah 

faktor yang paling penting diantara semua faktor yang memengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. Berbagai penelitian membuktikan perbedaan yang signifikan mengenai perilaku 
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pembelian dan perbedaan jenis kelamin. Perbedaannya terutama didasarkan pada sosiologis 

dan kekhususan biologis. Lebih lanjut lagi Siddiqui (2016) menjabarkan perbedaan 

mendasar antara wanita dengan pria, seperti dalam hal pemecahan masalah dimana seorang 

wanita lebih fokus pada sebuah hubungan sehingga dalam memecahkan sebuah masalah 

seorang wanita lebih peduli bagaimana masalah tersebut dapat diselesaikan dibandingkan 

dengan memecahkan masalah itu sendiri sedangkan bagi seorang pria lebih fokus pada 

bagaimana menyelesaikan masalah seefektif dan sebaik mungkin serta bagaimana seorang 

pria dapat menunjukkan dominasi dan otoritasnya dalam proses pemecahan masalah. 

Lakshmi et al. (2017) menjabarkan perbedaan karakteristik antara pria dan wanita.  

Karakteristik Pria: stabilitas emosional, dominasi, kesadaran aturan dan kewaspadaan, 

kompetensi dan komitmen, dalam hal melihat iklan, Pria cendenrung menyukai iklan yang 

fokus pada obyek utama, menampilkan gambar visual data konkrit, menyukai humor yang 

agresif, dalam hal perilaku pembelian: 

- Bagi Pria, proses belanja adalah sebuah misi. Mereka tidak suka proses berbelanja tetapi 

mereka suka memiliki sesuatu yang dibeli. 

- Bagi Pria, interiaksi bukanlah hal yang penting karena mereka lebih menginginkan 

jawaban atau hasil. 

- Pria tidak menyukai interaksi dengan orang sekitar, pria cenderung seolah-olah 

berinteraksi dengan mesin. 

- Pria tidak menyukai kebisingan dan keramaian dalam berbelanja. 

- Pria sangat vokal dalam menyuarakan kesukaan dan ketidaksukaan. 

- Pria cenderung membeli kebutuhan yang mendesak daripada menunggu penawaran 

terbaik. Mereka hanya membeli apa yang mereka butuhkan meskipun terdapat penawaran 

yang menarik. 

Karakteristik Wanita: kepekaan, kehangatan dan ketakutan daripada pria tetapi berubah 

tergantung pada lokasi, konteks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial dan budaya, 

berbagi dan mendiskusikan masalah, dalam hal melihat iklan, Wanita cenderung menyukai 

iklan yang lebih rinci, dialog gaya kolaboratif dan percakapan, menyukai warna dan gambar 

serta alunan musik yang lembut, dalam hal perilaku pembelian: 

- Wanita menyukai aktivitas berbelanja bahkan ketika mereka hanya memiliki waktu yang 

sedikit untuk berbelanja. 

- Wanita menginginkan lebih banyak interaksi dalam berbelanja. 

- Wanita cenderung lebih fokus pada orang sekitarnya. 

- Wanita cenderung terdorong membeli lebih banyak daripada yang dibutuhkan. 
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- Wanita merasa bangga dengan kemampuan mereka untuk mendapatkan produk terbaik 

dengan harga terbaik. 

 

Perilaku Pembelian Kompulsif  

Menurut Muller et al. (2015), perilaku pembelian kompulsif didefinisikan sebagai 

kesenangan dalam membeli dan belanja secara berulang, atau dorongan kuat untuk membeli 

yang tidak tertahankan dan tidak masuk akal sedangkan menurut Bighiu et al. (2015), 

pembelian kompulsif  merupakan keinginan untuk membeli yang berasal dari dalam diri 

seseorang dan terkadang dianggap sebagai solusi untuk mengatasi kecemasan, membeli 

untuk membuat perasaan menjadi bahagia dan lebih baik, disisi lain pembelian kompulsif 

cenderung tidak menolak adanya dorongan yang terkait dengan perasaan positif, seperti 

kesenangan, gratifikasi dan bantuan namun setelah terjadi pembelian maka perasaan positif 

ini diganti dengan rasa bersalah dan bahkan depresi. Menurut Black (2007), pembelian 

kompulsif dikategorikan sebagai gangguan kognisi belanja yang berlebihan dan perilaku 

pembelian yang mengarah pada bahaya. Lejoyeux dan Weinstein (2010) mengemukakan 

bahwa perilaku pembelian kompulsif merupakan pembelian ulang yang kronis dimana 

perilaku ini menjadi respons utama terhadap suatu peristiwa atau perasaan negatif dan 

perilaku ini hampir sama dengan kecanduan dan penarikan diri terhadap lingkungan. 

Mohanraj (2017) mengemukakan bahwa dalam kasus pembelian kompulsif, konsumen akan 

mengalami kecanduan dalam berbelanja dan bisa mengarah pada konsekuensi negatif yang 

parah seperti hutang piutang dan terkadang dapat menyebabkan timbulnya ketegangan dalam 

hubungan antar individu dan menyebabkan kerusakan kehidupan dari konsumen tersebut. 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku pembelian kompulsif 

merupakan perilaku pembelian secara berulang yang menyebabkan kecanduan dan 

kesenangan namun pada akhirnya membawa seseorang pada rasa bersalah dan depresi.  

 

Perbedaan Gender dalam Berperilaku Pembelian Kompulsif 

Gambaran karakteristik pada pria dan wanita sebenarnya secara langsung sudah 

menunjukkan bahwa pria dan wanitu itu berbeda namun perbedaan tersebut lebih pada hal 

yang mendasar, seperti keadaan biologis, fisik, sifat dan perilaku secara umum. Beberapa 

penelitian empiris telah mencoba membuktikan apakah terdapat perbedaan perilaku 

pembelian khususnya pembelian kompulsif antara pria dan wanita. Hasil penelitian dari Lee 

dan Workman (2015) menunjukan bahwa wanita lebih cenderung memiliki kecenderungan 

pembelian kompulsif yang lebih tinggi dibandingkan pria, begitu pula hasil penelitian yang 
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diketemukan oleh Mueller et al. (2011) dimana terdapat perbedaan gender yang signifikan 

mengenai faktor dalam perilaku pembelian kompulsif. Akan tetapi diketemukan pula hasil 

penelitian empiris yang menunjukan hal sebaliknya, dimana tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara pria dan wanita terkait perilaku pembelian kompulsif, seperti dalam hasil 

penelitian dari De Mattos et al. (2016), yang menemukan bahwa tidak ada perbedaan antara 

pria dan wanita dalam perilaku pembelian kompulsif berdasarkan tingkat keparahannya dan 

hasil penelitian yang diketemukan oleh Roberts dan Roberts (2012) bahwa jenis kelamin 

tidak memoderasi hasil hubungan antara  tingkat stres dan pembelian kompulsif. 

Berdasarkan beberapa hasil temuan dalam penelitian empiris tersebut maka penelitian ini 

mencoba untuk merumuskan hipotesis dibawah ini: 

H1: Terdapat perbedaan gender dalam perilaku pembelian kompulsif 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan mengambil lokasi di Kota Bandung dan Jakarta dimana 

responden yang dipilih mempunyai karakteristik demografis utama yaitu jenis kelamin. 

Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 500 responden yang terdiri dari 250 responden 

Pria dan 250 responden Wanita. Menurut Ghozali (2006), metode pengujian data dapat 

diawali dengan melakukan uji reliabilitas, validitas dan uji beda t-test. Pengujian reliabilitas 

dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk dimana dikatakan reliabel jika mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0,6 sedangkan 

dalam mengujian validitas dengan Confirmatory Factor Analyasis dengan kriteria KMO > 

0,5 dan nilai sig. ≤ 0,05. Pengujian uji beda t-test digunakan untuk menentukan pihak dua 

sampel yang tidak berhubungan memiliki nilai rata-rata yang berbeda dimana uji beda t-test 

dilakukan dengan cara membandingkan perbedaan antara dua nilai rata-rata dengan standar 

eror dari perbedaan dua sampel. Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut 

(Ghozali, 2006): 

Jika probabilitas > 0.05, maka H0 tidak dapat ditolak jadi variance sama 

Jika probabilitas < 0.05 maka H0 ditolak jadi variance berbeda 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS maka diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

 

   Tabel I. Karakteristik Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
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 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Pria 250 50.0 50.0 50.0 

Wanita 250 50.0 50.0 100.0 

Total 500 100.0 100.0  
    Sumber: hasil pengolahan SPSS 

 

Berdasarkan tabel I dapat terlihat bahwa data yang dikumpulkan dan diolah terdiri dari 250 

responden Pria dan 250 responden Wanita dimana responden yang dikumpulkan berasal dari 

Kota Jakarta dan Bandung. 

 

                      Tabel II. Karakteristik Data Responden Berdasarkan Uang Saku  

 
 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid dibawah Rp 1.000.000,- 198 39.6 39.6 39.6 

Rp 1.000.000,- s/d Rp 

3.000.000,- 

231 46.2 46.2 85.8 

Rp 3.000.000,- s/d Rp 

5.000.000,- 

50 10.0 10.0 95.8 

diatas Rp 5.000.000,- 21 4.2 4.2 100.0 

Total 500 100.0 100.0  
         Sumber: hasil pengolahan SPSS 

Berdasarkan tabel II dapat terlihat bahwa sebanyak 231 responden menerima uang saku per 

bulan sebesar Rp 1.000.000,- s/d Rp 3.000.000,-, diikuti sebanyak 198 responden menerima 

uang saku per bulan dibawah Rp 1.000.000,-, sebanyak 50 responden menerima uang saku 

per bulan sebesar Rp 3.000.000,- s/d Rp 5.000.000,- dan sebanyak 21 responden menerima 

uang saku per bulan diatas Rp 5.000.000,-. 

 

 

                   Tabel III. Karakteristik Data Responden Berdasarkan Pengeluaran   

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid dibawah Rp 500.000,- 152 30.4 30.4 30.4 
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Rp 500.000,- s/d Rp 

1.000.000,- 

180 36.0 36.0 66.4 

Rp 1.000.000,- s/d Rp 

2.000.000,- 

109 21.8 21.8 88.2 

diatas Rp 2.000.000,- 59 11.8 11.8 100.0 

Total 500 100.0 100.0  

         Sumber: hasil pengolahan SPSS 
 

Berdasarkan tabel III dapat terlihat bahwa sebanyak 180 responden mempunyai pengeluaran 

per bulan sebesar Rp 500.000,- s/d Rp 1.000.000,-, diikuti sebanyak 152 responden 

mempunyai pengeluaran per bulan dibawah Rp 500.000,-, sebanyak 109 responden 

mempunyai pengeluaran per bulan sebesar Rp 1.000.000,- s/d Rp 2.000.000,- dan sebanyak 

59 responden mempunyai pengeluaran per bulan diatas Rp 2.000.000,-. 

 

 

 

 

 

 

      Tabel IV. Karakteristik Data Responden Wanita Berdasarkan Jenis Produk 

Favorit 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Fashion 118 47.2 47.2 47.2 

Kecantikan 68 27.2 27.2 74.4 

Elektronik 9 3.6 3.6 78.0 

Kesehatan 6 2.4 2.4 80.4 

Lainnya 49 19.6 19.6 100.0 

Total 250 100.0 100.0  

               Sumber: hasil pengolahan SPSS 

 
Berdasarkan tabel IV dapat terlihat bahwa sebanyak 118 responden Wanita memilih produk 

fashion sebagai jenis produk favorit untuk dibeli, diikuti sebanyak 68 responden Wanita 



 

8 
 

PROSIDING MEBC 2018 FAKULTAS EKONOMI 
PERANAN TECHNOPRENEUR DALAM MENUNJANG KEBERLANJUTAN EKONOMI NASIONAL UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA 

memilih produk kecantikan, sebanyak 49 responden Wanita memilih produk lainnya, 

sebanyak 9 responden Wanita memilih produk elektronik dan sebanyak 6 responden Wanita 

memilih produk kesehatan.  

 

        Tabel V. Karakteristik Data Responden Pria Berdasarkan Jenis Produk Favorit 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Fashion 43 17.2 17.2 17.2 

Kecantikan 6 2.4 2.4 19.6 

Elektronik 66 26.4 26.4 46.0 

Otomotif 64 25.6 25.6 71.6 

Kesehatan 21 8.4 8.4 80.0 

Lainnya 50 20.0 20.0 100.0 

Total 250 100.0 100.0  

         Sumber: hasil pengolahan SPSS 

 
Berdasarkan tabel V dapat terlihat bahwa sebanyak 66 responden Pria memilih elektronik 

sebagai jenis produk favorit untuk dibeli, diikuti sebanyak 64 responden Pria memilih 

produk otomotif, sebanyak 50 responden Pria memilih produk lainnya, sebanyak 43 

responden Pria memilih produk fashion, sebanyak 21 responden Pria memilih produk 

kesehatan dan sebanyak 6 responden Pria memilih produk kecantikan.  

 

 

Tabel VI. Uji Reliabilitas 

Cronbach's Alpha N of Items 

.753 4 

        Sumber: hasil pengolahan SPSS 

 

Berdasarkan tabel VI dapat terlihat bahwa nilai Cronbach Alpha adalah sebesar 0,753 yang 

berarti lebih besar dari 0,6. Hal ini diartikan bahwa indikator atau variabel yang diuji dapat 

dikatakan reliabel atau handal.  
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                                                         Tabel VII. Uji Validitas 

KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .704 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 497.640 

df 6 

Sig. .000 

    Sumber: hasil pengolahan SPSS 
 
 
Berdasarkan tabel VII dapat terlihat nilai KMO yang diperoleh adalah sebesar 0,704, dimana 

nilai ini lebih besar dari 0,5 dan nilai sig. sebesar 0,000 dimana lebih kecil dari 0,05 artinya 

variabel yang diuji dapat dikatakan sah atau valid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel VIII. Uji Beda T-Test 
Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

cb Equal variances 

assumed 

.190 .663 -1.428 498 .154 -.08400 .05883 -.19959 .03159 

Equal variances 

not assumed 
  -1.428 497.9

45 

.154 -.08400 .05883 -.19959 .03159 

Sumber: hasil pengolahan SPSS 
 
Berdasarkan tabel VIII dilakukan tahapan analisis yaitu tahap menguji asumsi apakah 

variance populasi dari kedua sampel tersebut sama ataukah berbeda, setelah itu baru akan 
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dilakukan pengujian untuk melihat nilai t-test untuk menentukan apakah terdapat perbedaan 

nilai rata-rata secara signifikan (Ghozali, 2006). Dari hasil pengolahan terlihat nilai F hitung 

Levene test adalah sebesar 0,190 dengan nilai sig. 0,663 lebih besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 tidak dapat ditolah atau memiliki variance yang sama. 

 

Pengujian Hipotesis Uji Beda T-Test 

H0: Tidak terdapat perbedaan gender dalam perilaku pembelian kompulisf. 

H1: Terdapat perbedaan gender dalam perilaku pembelian kompulisf. 

Taraf nyata: 5% 

Nilai uji t dan sig. dalam equal variances assumed adalah -1,428 dan 0,154 

Interpretasi: nilai sig. 0,154 > 0,05, H0 tidak dapat ditolak 

Kesimpulan: H0 tidak dapat ditolak artinya tidak terdapat perbedaan gender dalam perilaku 

pembelian kompulisf. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh bahwa tidak terdapat perdapat perbedaan 

berperilaku kompulsif antara pria dan wanita dengan variace yang sama. Menurut Koran et 

al. (2016) dan De Mattos et al. (2016), tidak terdapat perbedaan tingkat keparahan dalam 

berbelanja kompulsif antara pria dan wanita mungkin disebabkan karena sebagian perilaku 

belanja berlebihan lebih dapat diterima pada wanita dibandingkan pria dalam budaya 

tertentu, oleh sebab itu lebih mudah bagi wanita untuk menerima bahwa ada sesuatu yang 

salah dengan perilaku belanja mereka, dan mencari perawatan yang sesuai sedangkan pria 

cenderung menyangkal masalah yang ada sehingga menganggap hal yang terjadi adalah 

sesuatu yang normal. Perubahan gaya hidup serta budaya yang bergeser juga tidak dapat 

dipungkiri menjadi salah satu penyebab bahwa perilaku berbelanja secara kompulsif antara 

pria dan wanita menjadi tidak berbeda lagi. Penelitian ini memiliki banyak keterbatasan 

sehingga tidak semua aspek, dimensi serta variabel dapat diteliti dan dijangkau. Untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan akan ada penambahan variabel serta memperluas 

jangkauan sampel yang akan diteliti. 
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